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PENDAHULUAN 

Kemiskinan menjadi masalah sosial karena ketika kemiskinan mulai mewabah atau bertambah 
banyak maka angka kriminalitas kemiskinan sebagai pangkal penyebab masalah sosial dan ekonomi. 

Kemiskinan menjadi masalah sosial ketika stratifikasi dalam masyarakat menciptakan tingkatan atau 

garis-garis pembatas. Situasi yang tidak sesuai dengan nilai-nilai perlu diatasi. Dalam pandangan 

pekerja sosial kemiskinan menyebabkan terganggunya fungsi sosial, sehingga mempengaruhi 
kemampuan memenuhi kebutuhan, dan peranan-peranannya di masyarakat. Salah satu penyandang 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perempuan dengan keberfungsian sosial perempuan rawan 
sosial ekonomi pada program koperasi pemberdayaan Ummat Lembaga Amil Zakat Nasional 
Daarut Tauhiid Peduli di Kota Bandung. Sasaran program ini adalah perempuan rawan sosial 
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif analisis dengan teknik 
pengumpulan data melalui angket, observasi dan wawancara. Populasi dalam penelitian ini adalah 

para perempuan rawan sosial ekonomi peserta program koperasi pemberdayaan ummat di lembaga 
amil zakat nasional Daarut Tauhiid peduli dengan sample sebanyak 59 responden. Teknik 
pengambilan data menggunakan simple random sampling. Skala pengukuran ini adalah sekolah 
ordinal. Pengujian hipotesis menggunakan statistic uji rank spearman untuk dilakukan uji korelasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi antara pemberdayaan 
perempuan dengan keberfungsian sosial perempuan rawan sosial ekonomi pada program koperasi 
pemberdayaan perempuan ummat yang sangat tinggi sehingga dapat dikatakan bahwa 
pemberdayaan perempuan pada program koperasi pemberdayaan ummat berhubungan dengan 

keberfungsian sosial perempuan rawan sosial ekonomi. 

 
Kata kunci: Pemberdayaan perempuan, Program Koperasi Pemberdayaan Ummat, Perempuan 
rawan sosial ekonomi, Keberfungsian sosial 
 

ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine the social functioning of socio-economically vulnerable 
women in the Ummat empowerment cooperative program of Lembaga Amil Zakat Nasional Daarut 
Tauhiid Peduli in Bandung City. The target population of this program is socially vulnerable 
women. The method used in this research is quantitative descriptive analysis with data collection 
techniques through questionnaires, observations, and interviews. The population in this study were 
socio-economically vulnerable women participating in the ummat empowerment cooperative 
program at the national amil zakat institution Daarut Tauhiid Peduli, with a sample size of 59 
respondents. The data collection technique uses simple random sampling. This measurement scale 

is ordinal. Hypothesis testing uses Spearman rank test statistics to conduct a correlation test. The 
results showed that there is a very high relationship or correlation between women's empowerment 
and the social functioning of socio-economically vulnerable women in the Ummat women's 
empowerment cooperative program, so it can be said that women's empowerment in the Ummat 
empowerment cooperative program is related to the social functioning of socio-economically 
vulnerable women. 

 
Keywords :   Empowerment of women, Community Empowerment Cooperative Program, Women 
vulnerable to socio-economic, Social functioning 
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masalah kesejahteraan sosial adalah perempuan rawan sosial ekonomi yang berada dalam masalah 
kemiskinan.  Perempuan Rawan Sosial Ekonomi adalah seseorang perempuan dewasa yang belum 

menikah atau janda yang tidak mempunyai penghasilan cukup untuk dapat memenuhi kebutuhan pokok 

sehari-hari dengan ciri-ciri perempuan dewasa, belum menikah atau janda (single parent), berusia 18- 

60 tahun dan penghasilan tidak memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari (A’yun & Faidati, 2021). 
Ihroni (1995: 268) mengemukakan pendapat bahwa “Perempuan dalam keluarga 

berpenghasilan rendah memiliki potensi terbatas untuk meningkatkan derajat kesehatan diri dan 

keluarganya, disebabkan kemiskinan sering menyita waktunya untuk mencari penghasilan tambahan 
yang mengalami kesulitan karena Pendidikan terbatas dan situasi semakin memburuk bila perempuan 

itu kepala keluarga” Perempuan rawan sosial ekonomi juga membutuhkan pemberdayaan supaya 

meningkatkan kesejahteraannya. Tentunya perlu adanya upaya untuk meningkatkan keterampilan dan 
peningkatan kapasitas bagi perempuan rawan sosial ekonomi, salah satunya memberikan 

pemberdayaan. Pemberdayaan perempuan rawan sosial ekonomi merupakan pemberian kemampuan 

kepada PRSE agar dapat lebih berdaya melalui keterlibatan potensi yang ada di luar dirinya, dengan 

peningkatan pemahaman dan implementasi bimbingan inovasi. 
Seiring perkembangan ilmu dan zaman pemberdayaan pun lebih memiliki kreativitas yang 

tinggi dan pendekatan yang beragam. Salah satunya pekerjaan sosial yang menjadikan pemberdayaan 

sebagai salah satu metode untuk menjalankan intervensi dengan fokus utamanya yaitu mengembalikan 
keberfungsian sosial dari individu, keluarga komunitas dan masyarakat. Pemberdayaan dalam 

perspektif kesejahteraan sosial menghubungkan antara masalah, potensi, kebutuhan dan sumber untuk 

menemukan solusi, selain itu pemberdayaan juga harus berprinsip kesetaraan, partisipasi, keswadayaan 
atau kemandirian, dan keberlanjutan. Sehingga berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui perempuan dengan keberfungsian sosial 

perempuan rawan sosial ekonomi pada program koperasi pemberdayaan Ummat Lembaga Amil Zakat 

Nasional Daarut Tauhiid Peduli di Kota Bandung. 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif. Menurut Arikunto (2006:123) Metode penelitian deskriptif kuantitatif adalah suatu metode 

yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif yang 

menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data menggunakan kuesinoner atau angket, penafsiran 

terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya.  Perhitungan yang dilakukan adalah uji korelasi. 
Menurut Lind, Marchal, Wathen, 2008, analisis korelasi adalah sekumpulan teknik untuk mengukur 

hubungan antara dua variabel, gagasan dasar dari analisis korelasi adalah melaporkan hubungan antara 

dua variabel. Variabel X (garis horizontal dalam grafik) dan variabel Y (garis vertikal dalam grafik) 
dapat menjadi hubungan non-linear, positif atau negative. Populasi pada penelitian ini adalah prse 

peserta koperasi pemberdayaan ummat sebanya 256 prse jumlah sample; yang diambil adalah 23%.  

 
Tabel 1 Populasi dan Sample 

No Kecamatan Jumlah Populasi Sample Jumlah sample 

1.  Arcamanik 5 

23% 

 

59 

 

2.  Astana Anyar 26 

3.  Babakan Ciparay 6 

4.  Bandung Kidul 7 

5.  Bandung Kulon 5 

6.  Batununggal 23 

7.  Bojongloa Kaler 28 

8.  Cibeunying Kaler 39 

9.  Cibeunying Kidul 56 

10.  Coblong 51 

11.  Kiara Condong 4 
12.  Mandalajati 7 

13.  Regol 16 

14.  Sukasari 23 

Jumlah 256 
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Pemberdayaan perempuan adalah suatu proses kesadaran dan pembentukan kapasitas (capacity 
building) terhadap partisipasi yang lebih besar, kekuasaan dan pengawasan pembuatan keputusan yang 

lebih besar dan tindakan transformasi agar menghasilkan persamaan derajat yang lebih besar antara 

perempuan dan laki-laki (Prijono dan Pranaka, 1996). Keberfungsian sosial merupakan suatu cara yang 

menggambarkan perilaku orang. Cara atau perilaku tersebut dilakukan oleh individu, keluarga, 
organisasi maupun masyarakat. Dalam konteks yang demikian, kelompok perempuan rentan 

merupakan orang yang mengalami masalah dalam melakukan interaksi dengan lingkungan sosialnya. 

Siporin (1975). Konsep keberfungsian sosial mencakup empat tingkatan, yakni tingkatan individu, 
kelompok, organisasi, dan masyarakat. Bila perempuan rentan dipandang sebagai individu yang 

mengalami masalah dalam interaksi sosialnya, maka karakteristik keberfungsian sosialnya akan 

berkisar pada masalah: 

a. Kemampuan dalam melaksanakan peranan sosial dalam kehidupan. 

b. Kemampuan menjalin relasi positif dengan orang lain. 

c. Kemampuan dalam menghargai diri sendiri 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Hubungan antar Variabel 

 

Hipotesis Utama 

H0 : Tidak terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan 

dengan keberfungsian sosial perempuan rawan sosial ekonomi 

KOPMU DT Peduli 

H1 : Terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 

keberfungsian sosial kelompok perempuan rawan sosial ekonomi 

KOPMU DT Peduli 

 

Sub-Sub Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 

pelaksanaan peranan sosial perempuan rawan sosial ekonomi 

KOPMU DT Peduli 

X 

Pemberdayaan perempuan 

adalah suatu proses 

kesadaran dan 
pembentukan kapasitas 

(capacity building) 

terhadap partisipasi yang 

lebih besar, kekuasaan dan 
pengawasan pembuatan 

keputusan yang lebih besar 

dan tindakan transformasi 
agar menghasilkan 

persamaan derajat yang 

lebih besar antara 

perempuan dan laki-laki 
(Prijono dan Pranaka, 

1996). 

 

Y1 

Kemampuan dalam 

melaksanakan peranan sosial 

dalam kehidupan. 

 

Y2 

Kemampuan menjalin relasi 

positif dengan orang lain. 

 

Y3 

Kemampuan dalam 

menghargai diri sendiri 
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H1 : Terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 
peranan sosial perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU DT Peduli. 

Semakin tinggi Pemberdayaan maka semakin tinggi pula peranan 

sosial yang dimiliki 

H0 : Tidak terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 

menjalin relasi positif  perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU 

DT Peduli  

H1 : Terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 

menjalin relasi positif  perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU 

DT Peduli  

H0 : Tidak terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 
menghargai diri sendiri perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU 

DT Peduli yang signifikan 

H1 : Terdapat Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan 

menghargai diri sendiri perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU 

DT Peduli yang signifikan 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Pemberdayaan Perempuan dan Keberfungsian Sosial  Perempuan rawan sosial 

ekonomi pada program koperasi pemberdayaan ummat (X-Y). 
 

Tabel 2 Uji Bivariat 
Descriptive Statistics 

 

Tabel 3 Hubungan Pemberdayaan Perempuan Dan Keberfungsian Sosial  Perempu-An Rawan 

Sosial Ekonomi Pada Program Koperasi Pemberdayaan Ummat (X-Y) 
Correlations 

 Pemberdayaan 

Perempuan 

Keberfungsian 

Sosial Perempuan 

Spearman's 

rho 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .475** 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 59 59 

Keberfungsian 

sosial Perempuan 

Correlation 

Coefficient 

.475** 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi 

1. Jika nila Asymp. Sig. (2-sided) < 0.05 maka artinya H0 ditolak dan H1 diterima 

2. Jika nila Asymp. Sig. (2-sided) > 0.05 maka artinya H0 diterima dan H1 ditolak 
Dari tabel diketahui nilai sig. Pemberdayaan Perempuan dan Keberfungsian Sosial Perempuan 

adalah sebesar 0,000 < 0.05, yang berarti terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 

Pemberdayaan Perempuan dan Keberfungsian Sosial Perempuan. 0.475 memperlihatkan hubungan 

yang moderat antara Pemberdayaan Perempuan dan Keberfungsian Sosial Perempuan mengindikasikan 
bahwa besar korelasi keduanya 47.5%, hal tersebut berarti karena signifikan atau terdapat hubungan. 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pemberdayaan Perempuan 59 65.00 104.00 87.6780 10.40133 

Keberfungsian sosial Perempuan 59 58.00 86.00 74.1525 5.49550 
Valid N (listwise) 59     
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Tabel 4 Hubungan Pemberdayaan Perempuan Dan Pelaksanaan Peranan Sosial Perempuan 

Rawan Sosial Ekonomi Pada Program Koperasi Pemberdayaan Um-Mat (X-Y1)  
Pemberdayaan 

Perempuan 

Peranan Sosial 

Dalam Kehidupan 

Spearman's 

rho 

Pemberdayaan 

perempuan 

Correlation 

Coefficient 

1,000 ,570** 

Sig. (2-tailed)   0,000 

N 59 59 

Peranan Sosial 

dalam Kehidupan 

Correlation 

Coefficient 

,570** 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,000   

N 59 59 

 **. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel Pemberdayaan perempuan dengan peranan sosial 

perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU DT Peduli diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,570 

dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, maka H1 diterima yaitu Terdapat 
Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan peranan sosial perempuan rawan sosial ekonomi 

KOPMU DT Peduli. Semakin tinggi Pemberdayaan maka semakin tinggi pula peranan sosial yang 

signifikan. 
 

Tabel 5 Hubungan Pemberdayaan Perempuan Dengan Kemampuan Menjalin Relasi  Positif  

Perempuan  Rawan Sosial Ekonomi Pada Program Koperasi Pemberdayaan Ummat (X-Y2) 
  Pemberdayaan 

Perempuan 

Kemampuan Menjalin 

Relasi Positif 

Spearman's 

rho 

Pemberdayaan 

perempuan 

Correlation Coefficient 1,000 ,333** 

Sig. (2-tailed)   0,010 

N 59 59 

Kemampuan 

Menjalin 

Relasi Positif 

Correlation Coefficient ,333** 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,010   

N 59 59 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel Pemberdayaan perempuan dengan menjalin relasi 
positif  perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU DT Peduli diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,333 dan nilai signifikansi sebesar 0,010. Berdasarkan hasil tersebut, maka H1 diterima yaitu Terdapat 

Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan menjalin relasi positif  perempuan rawan sosial 

ekonomi KOPMU DT Peduli yang signifikan. 
 

Tabel 6 Hubungan Pemberdayaan Perempuan Dengan Kemampuan Menghargai Diri Sendiri 

Perempuan Rawan Sosial Ekonomi Pada Program Koperasi Pemberdayaan Ummat (X-Y3) 

Correlations 
  Pemberdayaan 

Perempuan 

Kemampuan Dalam 

Menghargai Diri 

Sendiri 

Spearman's 

rho 

Pemberdayaan 

Perempuan 

Correlation Coefficient 1,000 ,417** 

Sig. (2-tailed)   0,001 

N 59 59 

Kemampuan Dalam 

Menghargai Diri 

Sendiri 

Correlation Coefficient ,417** 1,000 

Sig. (2-tailed) 0,001   

N 59 59 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada variabel Pemberdayaan perempuan dengan menghargai diri 

sendiri perempuan rawan sosial ekonomi KOPMU DT Peduli diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,417 dan nilai signifikansi sebesar 0,001. Berdasarkan hasil tersebut, maka H1 diterima yaitu Terdapat 
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Hubungan Antara Pemberdayaan perempuan dengan menjalin relasi positif  perempuan rawan sosial 
ekonomi KOPMU DT Peduli yang signifikan. 

Pemberdayaan perempuan erat kaitanya dengan pengembangan diri Pengembangan diri adalah 

suatu proses pembentukan potensi, bakat, sikap, perilaku dan kepribadian seseorang melalui 

pembelajaran dan pengalaman yang dilakukan berulang-ulang sehingga meningkatkan kapasitas atau 
kemampuan diri sampai pada tahap otonomi atau kemandirian. Pertanyaan pertama untuk 

pemberdayaan perempuan rawan sosial ekonomi ini mengenai pengembangan diri menghasilkan 

jawaban sebagai berikut :  
 

Tabel 7 Pengembangan Diri 

(n=59) 

No Kriteria 
Jumlah 

Responden 
Persen 

1 Sangat mengembangkan 22 47,4576271% 

2 Mengembangkan 25 16,9491525% 
3 Cukup mengembangkan 11 32,2033898% 

4 Tidak mengembangkan 1 3,38983051% 

5 Sangat tidak mengembangkan 0 0% 

Total 59 100% 

Sumber: Penelitian Maret 2023 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa peserta pemberdayaan perempuan melalui program koperasi 

pemberdayaan ummat lembaga amil zakat nacional dt peduli sangat mengembangkan potensi diri 

sejumlah 38% responden, paling jumlah menjawab mengembangkan potensi sejumlah 42% responden, 

lainnya menjawab cukup mengembangkan 19% responden, dan paling sedikit menjawab 1%  tidak 
mengembangkan. 

Hasil wawancara dan observasi pada responden yang menjawab sangat mengembangkan diri, 

yaitu seorang pemilik usaha es kelapa muda menunjukkan bahwa responden memiliki kriteria 
menyadari potensi diri yang dimiliki, responden menyadari bahwa dirinya pandai mengolah buah 

kelapa dan memiliki kemampuan berwirausaha, kemudian setelah responden menyadari akan potensi 

yang dimilikinya responden mampu mengolah potensi menjadi sebuah keterampilan. Responden 
mengolah buah kelapa menjadi es kelapa muda yang memiliki cita rasa khas, sehingga produk tersebut 

mulai dikenal publik dan terjalin relasi customer. Setelah terjalin relasi tersebut, untuk meluaskan 

jejaring bisnisnya responden bermitra dengan platform pesanan makanan online, hal ini menandakan 

bahwa responden mampu melihat peluang usaha pada bidang usaha yang responden jalani, untuk 
mempertahankan usahanya tetap berjalan responden selalu melakukan pembaharuan informasi dan 

inovasi pada usaha yang dijalani, hal ini juga menjadi salah satu strategi analisis kompetitor agar usaha 

yang dijalani tetap mampu bersaing di pasaran. Selain itu pembaharuan informasi juga dilakukan untuk 
membuat produk tetap memiliki ciri khas yang kuat di tengah persaingan usaha, misalnya responden 

melakukan inovasi dalam pembaruan nama produk seperti es kelapa mutiara yaitu produk es kelapa 

yang di tambah dengan biji selasih. Selain itu responden juga mengembangkan pembaruan kemasan 
dengan menggunakan cup plastik yang diberi berbagai macam karakter kartun yang menarik minat 

customer. 

Wawancara Responden yang menjawab mengembangkan potensi diri memiliki kriteria 

Menyadari potensi diri yang dimiliki para responden Mampu mengolah potensi menjadi sebuah 
keterampilan, namun masih terkendala pada akses jangkauan. Seperti yang diungkapkan oleh seorang 

responden pemilik toko online, responden memiliki minat dalam usaha busana, namun kesulitan untuk 

mendapatkan customer yang jumlah dan sulit untuk mencari jejaring bisnis. Melalui program 
pemberdayaan kopmu dt peduli, yang menyelenggarakan pelatihan digital marketing responden merasa 

terbantu untuk mengembangkan usahanya walaupun masih tahap pengembangan. 

Pada kelompok responden yang menjawab cukup mengembangkan potensi diri memiliki 

kriteria menyadari potensi diri yang dimiliki. Mampu mengolah potensi menjadi sebuah keterampilan 
namun masih kesulitan dalam mengembangkan keterampilannya, sehingga lebih memilih alternatif 

lain. Seorang responden mengungkapkan bahwa dirinya memiliki potensi menjahit karena pernah 
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sekolah busana, namun karena beberapa hal yang menjadi pertimbangan maka responden tersebut lebih 
memilih berjualan bahan-bahan pokok. 

Responden yang tidak mengembangkan diri setelah diwawancarai dan diobservasi hanya 

menyadari potensi yang dimiliki. Namun masih memiliki fixed mindset dalam dirinya misalnya takut 

mengalami kerugian untuk memulai usaha. Sehingga responden hanya mengikuti kegiatan 
pengembangan diri yang diselenggarakan oleh dt peduli. Kegiatan pemberdayaan yang bersifat 

pengembangan diri dan potensi untuk anggota kopmu hanya berjangka beberapa bulan satu Kali, 

sedangkan pendampingan rutin mingguan bersifat untuk membangun spiritualitas sehingga membuat 
para anggota kelompok pemberdayaan harus memiliki usaha untuk pengembangan dirinya secara 

mandiri ataupun inisiatif kelompok tanpa pendampingan yang rutin untuk mengembangkan potensi 

dirinya dan usaha yang dijalani nya. 
Masyarakat didalam aktivitas sosialnya memiliki konsep gender. Gender merupakan konsep 

sosial yang membedakan atau memisahkan peran antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan gender 

dalam masyarakat terjadi karena mendapat dukungan dari sistem kepercayaan gender. Sistem 

kepercayaan gender ini berdasarkan pada sejumlah pendapat mengenai laki-laki yang dianggap 
maskulin, dan perempuan yang dianggap feminin. Kegiatan pemberdayaan perempuan, mewajibkan 

perempuan aktif dalam kegiatan masyarakat yang sama dengan laki-laki pada proses sosialnya. Aktif 

dalam kegiatan masyarakat membangun kepercayaan diri seseorang, salah satunya ketika seseorang 
bisa menuntaskan tanggung jawab atau sebuah proyek yang sedang dikerjakan. Kegiatan yang 

dilakukan memberikan manfaat bagi orang lain, terlebih ketika mereka turut memberi kontribusi dari 

keahlian atau kemampuan yang dimiliki. Keberfungsian sosial erat kaitanya dengan nilai. Nilai 
merupakan suatu yang ada hubungannya dengan subjek, sesuatu yang dianggap bernilai jika pribadi itu 

merasa bahwa sesuatu itu bernilai. Jadi nilai adalah suatu yang bermanfaat dan berguna bagi manusia 

sebagai tingkah laku. Nilai agama adalah suatu kandungan atau isi dari ajaran untuk mendapatkan 

kebaikan dunia akhirat yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan perempuan ini dapat 
membantu keberfungsian sosialnya. Selain membentuk kemampuan untuk memenuhi kebutuhan sehari 

hari, pemberdayaan perempuan ini berpengaruh pada kemampuan melaksanakan peranan sosial dalam 

kehidupan, kemampuan menjalin relasi positif dan kemampuan dalam menghargai diri sendiri. Pada 

hasil uji korelasi menggunakan rank spearman memiliki pemberdayaan perempuan memiliki hubungan 
atau korelasi yang kuat dan searah keberfungsian sosial perempuan rawan sosial ekonomi. Sehingga 

dapat dikatakan jika keberfungsian sosial pada perempuan rawan sosial ekonomi tersebut dapat 

dikendalikan dengan kegiatan pemberdayaan. 
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